
 
 

 
 

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP  

AKAD IJARAH JASA MENGHIAS KUKU 

(Studi Pada Nail Art Keliling @bynuy_) 

 

SKRIPSI 

 

FANY ELFANDARI 

 NPM. 1921030044 

 

 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2023 M 

 

 



 

ii 
 

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP  

AKAD IJARAH JASA MENGHIAS KUKU 

(Studi Pada Nail Art Keliling @bynuy_) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-Tugas dan Syarat-Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Hukum (S.H) Dalam Program Studi Hukum Ekonomi Syariah  

 

 

Oleh: 

FANY ELFANDARI 

 NPM. 1921030044 

 

 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

 

 

Pembimbing I : Dr. Hj. Nurnazli, S.H., S.Ag., M.H. 

 Pembimbing II  : Dani Amran Hakim, S.H., M.H. 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2023 M



 

iii 
 

 

ABSTRAK 

 

Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan bermuamalah yang sering 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Ijarah haruslah sesuai dengan syariat 

Islam, baik dari segi rukun maupun syaratnya. Ijarah yang tidak sesuai dengan 

rukun dan syaratnya akan mengakibatkan tidak sahnya akad ijarah yang 

dilakukan. Ijarah atau sewa-menyewa dalam hal ini merupakan jual beli 

manfaat, baik manfaat barang maupun jasa. Objek dari manfaat jasa tersebut 

ialah upah. Pada praktik akad ijarah jasa menghias kuku di nail art keliling 

@bynuy_, bahwa dalam melaksanakan praktiknya owner nail art @bynuy_ 

tidak memberikan kententuan perbedaan/penambahan tarif upah sewa jasa 

kepada costumer yang menggunakan jasanya dengan cara datang sendiri ke 

rumah pemilik jasa dan costumer yang menggunakan jasanya dengan cara 

keliling (home service). 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana praktik 

akad ijarah terhadap jasa menghias kuku pada nail art keliling @bynuy_ dan 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik akad ijarah jasa 

menghias kuku pada nail art keliling @bynuy_. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik akad ijarah terhadap jasa menghias kuku pada nail art 

keliling @bynuy_ dan untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap praktik akad ijarah jasa menghias kuku pada nail art keliling 

@bynuy_. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif analisis. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua 

macam yaitu data primer dan data sekunder. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi, dengan sampel 

penelitian yang berjumlah 11 orang terdiri atas 1 orang pemilik nail art 

@bynuy_ dan 10 orang konsumen dari nail art @bynuy_. Metode analisis data 

menggunakan metode kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa praktik akad ijarah 

jasa menghias kuku yang terjadi pada nail art keliling @bynuy_ ialah tidak 

adanya ketentuan perbedaan tarif upah pada jasa tersebut karena merupakan 

salah satu bentuk strategi untuk menarik minat costumer dan menjadi salah 

satu bentuk service pelayanannya guna memenuhi kenyaman dan kebutuhan 

bagi para costumer yang menggunakan jasa nail art @bynuy_ tersebut, dalam 

hal ini ketentuan yang dibuat oleh owner nail art keliling @bynuy_ atas dasar 

kerelaan kedua belah pihak, sehingga tidak bertentangan dengan ketentuan 

syara‟. Sedangkan ditinjau dalam Hukum Ekonomi Syariah bahwasanya 

praktik akad ijarah terhadap jasa menghias kuku pada nail art keliling 

@bynuy_ tersebut atas dasar kerelaan kedua belah pihak telah sesuai 

berdasarkan pasal 307 ayat (1) KHES yaitu jasa ujrah dapat berupa uang 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Kedua belah pihak yang berakad 

telah sepakat berdasarkan ketentuan pelayanan jasa nail art di @bynuy_. 

 

Kata Kunci: Akad, Ijarah, Jasa, Nail Art 
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MOTTO 

 
،رَجُلٌ أَعْطَي ثُمَّ غَدَرَ ثَلاَثَةٌ أَنَا خَصْمُهُمْ يَوْمَ القِيَامَةِ :  

أَجِيرًا وَرَجُلٌ اسْتَأْجَرَ ،ثَمَنَهُوَرَجُلٌ بَاعَ حُرًّا فَأَكَلَ   
 فَاسْتَوْفَى مِنْهُ وَلَمْ يُعْطِ أَجْرَهُ

 

“Ada tiga orang yang menjadi musuhku di hari kiamat: Orang yang bersumpah 

atas nama-Ku lalu ia mengkhianatinya, orang yang menjual orang merdeka 

(bukan budak belian), lalu ia memakan (mengambil) hasil penjualannya,  

dan orang yang menyewa orang lain untuk dipekerjakan namun  

setelah pekerjaannya dipenuhi, ia tidak memberi upah pada  

yang dipekerjakannya tersebut.” 

(HR Imam Bukhari) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memulai langkah awal dalam mempelajari pada judul proposal 

skripsi ini serta untuk mencegah terjadinya perbedaan pemahaman, mengenai 

hal tersebut peneliti merasa penting untuk memberikan penjelasan istilah-

istilah pada judul dalam penelitian ini. Judul yang dimaksud ialah “Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Ijarah Jasa Menghias Kuku (Studi 

Pada Nail Art Keliling @bynuy_)”. Mengenai uraian penjelasan istilah yang 

dipakai pada judul skripsi akan dijabarkan, antara lain: 

1. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum Ekonomi Syariah adalah hukum-hukum syara‟ yang 

bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci 

yang mengatur keperdataan seseorang dengan orang lain dalam persoalan 

ekonomi, di antaranya: dagang, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerja 

sama dagang, simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, 

rampasan perang, utang piutang, pungutan, warisan, wasiat, nafkah, 

barang titipan, dan pesanan.1 

 

 

 

 

                                                             
1 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2012), 2. 
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2. Ijarah 

Ijarah (sewa menyewa) adalah suatu bentuk kegiatan sewa 

menyewa barang atau jasa yang telah ditentukan jangka waktunya dengan 

sistem pembayaran yang ditangguhkan.2 

3. Jasa 

Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan 

oleh satu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya bersifat tidak berwujud 

dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu.3 

4. Nail Art 

Nail art merupakan seni menghias kuku agar tampilan kuku 

menjadi lebih indah. Nail art sendiri mencangkup mempercantik kuku dari 

bentuk dan warna serta motif yang sangat beragam. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dari judul skripsi ini ialah suatu kajian yang membahas tentang 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik akad ijarah 

jasa menghias kuku pada nail art keliling @bynuy_. 

B. Latar Belakang 

Perkembangan zaman membuat teknologi juga semakin canggih, 

banyak sekali kegiatan ekonomi dari segala bidang dengan berlomba-lomba 

untuk menciptakan suatu inovasi baru dalam memenuhi kebutuhan serta 

keinginan masyarakat yang semakin beraneka ragam. Globalisasi ekonomi 

                                                             
2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 5. 
3 Rambat Lupioyadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Selemba Empat, 2008), 6. 
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menjadi salah satu faktor penyebab berkembangnya perekonomian yang 

industrialisasi.  

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan 

kehidupan. Disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi 

ibadah, Islam tidak menghendaki umatnya hidup dalam ketertinggalan dan 

keterbelakangan ekonomi. Namun demikian, Islam juga tidak menghendaki 

pemeluknya menjadi mesin ekonomi yang melahirkan budaya materialisme. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang beragam manusia tidak mungkin 

sendirian, ia harus bekerja sama dengan orang lain, antara individu dengan 

individu lain atau antara produsen dengan konsumen.4 

Salah satu kegiatan ekonomi yang menerapkan hal tersebut contohnya 

seperti kegiatan ekonomi dalam bidang kecantikan. Kecantikan merupakan hal 

yang tidak asing lagi bagi para kaum wanita dan sudah menjadi kodrat bagi 

seorang wanita untuk mempercantik dirinya. Hakikatnya wanita berkeinginan 

untuk mempercantik dirinya dengan segala cara. Salah satunya yang saat ini 

sedang diminati oleh para wanita adalah pemasangan nail art atau menghias 

kuku dengan alasan untuk mempercantik diri dengan tampilan atau motif kuku 

yang sangat beragam.  

Syariat Islam menghendaki agar manusia, laki-laki maupun perempuan 

memperindah diri. Islam menjaga fitrah perempuan dari kekhususan ciri 

kewanitaan, maka membolehkan mereka menghias diri, laki-laki berhias 

                                                             
4 Umi Latifah, Yusuf Baihaqi, dan Jayusman, “ANALISIS KEPUTUSAN MUSYAWARAH 

NASIONAL LEMBAGA BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA TAHUN 2019 TENTANG 

HUKUM BISNIS MULTI LEVEL MARKETING,” Jurnal Asas Vol. 13, No. 02 (2021), 

https://doi.org/10.24042/asas.v13i2.11276. 
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dengan pakaian dan wangi-wangian, adapun perempuan yang auratnya adalah 

seluruh badan kecuali wajah dan telapak tangan, menurut kebanyakan fuqaha‟, 

maka Allah swt memberikan keleluasaan kepada mereka dan mensyariatkan 

baginya untuk berhias diri, asal tetap berpegang pada keserasian dan tidak 

berlebihan atau melewati batas.5 

Kegiatan bermuamalah merupakan suatu kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan kemaslahatan dan menghindari 

kemudharatan serta telah diatur dalam kaidah fikih-fikih muamalah. Fikih 

Muamalah merupakan aturan-aturan hukum Allah Swt yang ditujukan untuk 

mengatur kehidupan manusia dalam urusan duniawi maupun urusan sosial 

kemasyarakatan. Hal ini menjelaskan bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan 

manusia harus senantiasa mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 

Swt, sekalipun dalam perkara yang bersifat duniawi, sebab segala aktivitas 

yang dilakukan manusia akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat. 

Dalam bermuamalah, hukum Islam mengajarkan setiap pemeluknya 

untuk  selalu berusaha mencari karunia Allah Swt dengan cara yang baik, 

jujur, dihalalkan dan bermanfaat bagi kedua belah  pihak.  Hal  ini  bertujuan  

agar muamalah tersebut berjalan dengan baik atau sah dan segala tindakannya 

jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.6 Sebagaimana dalam kaidah fikih: 

 اْلَأ صْلُ فِي الشُّرُوْطِ فِي الْْمُعَا مَلاَ تِ الْحِلُّ وَالِْْ باَ حَةُ إِلاَّ بِدَ ليِْل

                                                             
5 Khalillurrahman El-Mahfani, Semua Perempuan Calon Penghuni Surga: Amalan-amalan agar 

para istri dirindukan surga (Jakarta: Wahyu Qolbu, 2015), 53. 
6 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 3 (Jakarta: Darul Fath, 2004), 12. 
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“Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal dan 

diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya”.7 

 

Dalam kaidah fikih, hukum asal dalam muamalah ialah boleh 

dilakukan, kecuali jika ada dalil-dalil yang telah melarangnya. Dengan 

demikian untuk melakukan kegiatan muamalah, sebagai manusia harus 

memperhatikan apa saja yang telah menjadi larangan dan yang diperbolehkan. 

Adapun dasar hukum tentang kebolehan Ijarah adalah surat Al-

Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

آْ اٰتَيْتُمْ باِلْمَعْرُ  ا اوَْلََدَكُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّ مْ انَْ تَسْتَرْضِعُوْْٓ اوَاِنْ اَرَدْتُّ َ وَاعْلَمُوْْٓ
ٰ
ُوُا لّلّ  وْ ِِۗ  وَاتَّ

َ بِمَا تَعْمَلوُْنَ بَصِيْرٌ 
ٰ
 ٣٢٢انََّ لّلّ

 

 “Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak 

ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. (Al-Baqarah/2:233)” 

 

Nail art merupakan seni menghias kuku agar tampilan kuku menjadi 

lebih indah. Nail art mencangkup mempercantik kuku dari bentuk dan warna.8 

Nail art tidak hanya meliputi mewarnai kuku, baik menggunakan satu jenis 

pewarna maupun dengan berbagai jenis warna serta membentuknya sehingga 

muncul bentuk atau karakter tertentu. Nail art juga dapat dilakukan dengan 

menambahkan komponen lain seperti glitter, permata, stiker, dan manik-

manik atau hiasan lain untuk menunjang penampilan kuku.9 

Bahan dasar nail art adalah cat kuku atau pewarna sintetis untuk kuku. 

Pada tahun 1920 diperkenalkan cat kuku di pasaran dengan sediaan jernih, 

                                                             
7 Djazuli, Kaedah-kaedah Fiqh: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-

masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 130. 
8 Herni Kusantati dkk, Tata Kecantikan Kulit Untuk SMK JILID 1 (Jakarta: Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Kejuruan, 2008), 313. 
9 Sisca Putri Ariesta, “Pengaruh Suhu Air Terhadap Hasil Jadi Water Marble Nail Art,” Jurnal Tata 

Rias Volume 05 (Februari 2016): 1–9, hhttps://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-

rias/article/view/13676. 
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kemudian tahun 1930 Charles Revson mempunyai gagasan menambahkan 

pigmen untuk memberi warna. Cat kuku merupakan pigmen yang diendapkan 

dalam pelarut yang mudah menguap untuk menutupi warna alami kuku. Nail 

polish, basecoat dan topcoat, mempunyai formulasi dasar yang sama, dan 

mengeras dengan penguapan.10 

Salah satu penyedia jasa menghias kuku ada di nail art keliling 

@bynuy_ yang dimiliki oleh saudari Nuryanti. Saat ini @bynuy_ telah 

memiliki banyak pelanggan atau konsumen. @bynuy_ menyediakan jenis 

pemasangan nail art yang bervarian, di antaranya yaitu pelayanan nail art 

polos, nail art motif, nail art cat eye, nail art extention gel dan nail art yang 

menggunakan kuku palsu dengan tarif pemasangan mulai dari Rp. 20.000 – 

Rp. 25.000 untuk nail art polos dan mulai dari Rp. 30.000 – Rp. 80.000 untuk 

nail art bermotif dan yang menggunakan kuku palsu. 

Namun, pada jasa menghias kuku di nail art keliling @bynuy_ ini 

tidak terdapat perbedaan dalam pembayaran upah. Dalam hal ini, pemilik jasa 

tidak membedakan tarif upah pemasangan nail art bagi konsumen yang datang 

sendiri ke rumah pemilik jasa maupun konsumen yang di datangi secara 

keliling (home service) oleh pemilik jasa sendiri. 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah objek akad 

sewa jasa yang dilakukan oleh owner @bynuy_, yaitu tidak adanya perbedaan 

tarif upah sewa jasa pada jasa menghias kuku di nail art keliling @bynuy_, 

karena dalam ijarah telah disebutkan salah satu syarat sahnya sewa menyewa 

                                                             
10 Novita Harjanti dkk, “Kosmetika Kuku: antara Keindahan dan Keamanan,” Jurnal Kesehatan 

Kulit dan Kelamin Volume 21 (April 2009), http://journal.unair.ac.id/filerpdf/. 
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adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh syara‟. Dengan adanya fenomena ini, 

maka permasalahan ini layak untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Akad Ijarah Jasa Menghias Kuku (Studi Pada Nail Art Keliling @bynuy_)”. 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan mengenai Akad Ijarah Jasa Menghias Kuku 

Pada Nail Art Keliling @bynuy_. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan sebelumnya, selanjutnya mengenai sub-fokus penelitian, yaitu: 

1. Praktik Akad Ijarah Jasa Menghias Kuku Pada Nail Art Keliling 

@bynuy_. 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Akad Ijarah Jasa 

Menghias Kuku Pada Nail Art Keliling @bynuy_. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Praktik Akad Ijarah Terhadap Jasa Menghias Kuku Pada Nail 

Art Keliling @bynuy_? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Akad 

Ijarah Jasa Menghias Kuku Pada Nail Art Keliling @bynuy_? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk Mengetahui Praktik Akad Ijarah Terhadap Jasa Menghias Kuku 

Pada Nail Art Keliling @bynuy_. 
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2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Akad Ijarah Jasa Menghias Kuku Pada Nail Art Keliling @bynuy_. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian, baik untuk 

kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini yaitu:  

1. Kegunaan teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau 

menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan praktik jasa 

menghias kuku di nail art keliling @bynuy_, sehingga dapat dijadikan 

informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut.  

2. Kegunaan praktis, diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi para 

pembaca untuk dijadikan landasan kepada para pemikir hukum Islam 

untuk dijadikan salah satu metode ijtihad dalam melakukan praktik sewa 

menyewa dan sosialisasi sekaligus memperjelas analisis teori dan praktek 

terhadap sewa menyewa. 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. A Ifzan Arif Maulana, tahun penelitian 2018, dengan judul “Penerimaan 

Upah Pekerja Harian Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Para 

Pekerja Toko Pakaian di Pasar Tengah Bandar Lampung)” Faktor-faktor 

yang membedakan upah para pekerja toko pakaian di Pasar Tengah 

Bandar Lampung disebabkan oleh pemilik toko kurang memperhatikan 

cara kerja pegawai yang menyebabkan pemilik toko tidak mengetahui 
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pegawai yang bekerja dengan baik dan kurang baik. Pemilik toko sudah 

menetapkan upah bagi para pegawai diawal melakukan akad kerja, namun 

dalam pekerjaannya upah yang diberikan belum sesuai dengan apa yang 

dikerjakan oleh para pegawai/pekerja, sehingga adanya ketidak adilan 

dalam perbedaan upah yang diberikan oleh pemilik toko.11 

Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu terletak pada 

kajian objeknya penelitian sebelumnya mengkaji upah untuk pekerja 

harian sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang tarif upah yang 

diterima oleh pemilik nail art keliling @bynuy_. 

2. Roby Kurniawan, tahun penelitian 2021 dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Akad Pembuatan Henna (Studi di Orienta Wedding List 

Kelurahan Yukum Jaya Lampung Tengah)”. Jasa pembuatan henna di 

Orienta Wedding List Kelurahan Yukum Jaya Lampung Tengah terbilang 

belum lama sehingga pihak Orienta Wedding List dalam menawarkan jasa 

henna belum menerapkan adanya sistem DP atau booking supaya bisa 

lebih menarik minat konsumen, akan tetapi dengan menerapkan sistem 

pembayaran diakhir ketika proses pembuatan henna sudah selesai. Sistem 

pembayaran seperti inilah yang terkadang membuat pihak Orienta 

Wedding List sering kali mengalami kerugian ketika konsumen tiba-tiba 

                                                             
11 A. Ifzan Arif Maulana, Penerimaan Upah Pekerja Harian Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Para Pekerja Toko Pakaian di Pasar Tengah Bandar Lampung) (Skripsi, Bandar Lampung, UIN 

Raden Intan Lampung, 2018), 91. 
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membatalkan, namun tidak diberikan kompensasi untuk biaya transportasi 

padahal pihak Orienta Wedding List sudah datang ke tempat konsumen.
12 

Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu terletak pada 

kajian objeknya penelitian sebelumnya mengkaji jasa pembuatan henna 

sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang nail art. 

3. Pradesno Firdaus, tahun penelitian 2018 dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Upah Fotografer Pre-Wedding (Studi Kasus di Studio 

WIL‟s Project di Bandar Lampung)”. Praktek pemberian upah dalam 

pengambilan foto Pre-Wedding di WIL‟s Project, telah memenuhi rukun 

dan syarat dalam mu‟amalah yaitu dalam upah mengupah adanya Mu‟jir 

dan Musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewanya atau 

upah mengupah, sighat (ijab kabul), upah, dan tentunya ada benda yang 

digunakan manfaatnya dalam hal ini adalah foto Pre-Wedding. Dalam 

praktiknya pembayaran upah telah memenuhi syarat yaitu tidak berkurang 

nilainya, upah harus jelas di awal perjanjian, dan mempunyai manfaat.13 

Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu terletak pada 

kajian objeknya penelitian sebelumnya mengkaji upah untuk fotografer 

pre-wedding sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang tarif upah 

sewa jasa pada jasa menghias kuku di nail art keliling @bynuy_. 

 

 

                                                             
12 Robby Kurniawan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Pembuatan Henna (Studi di Orienta 

Wedding List Kelurahan Yukum Jaya Lampung Tengah) (Skripsi, Bandar Lampung, UIN Raden Intan 

Lampung, 2021), 73. 
13 Pradesno Firdaus, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Fotografer Pre-Wedding (Studi Kasus 

di Studio WIL‟s Project di Bandar Lampung) (Skripsi, Bandar Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 

70. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian field research 

(penelitian lapangan). Penelitian lapangan merupakan penelitian dengan 

pengumpulan data yang langsung dilakukan di lapangan untuk 

mendapatkan data atau informasi dengan menemui subjek yang 

bersangkutan.14 Selanjutnya penelitian dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian yaitu di tempat jasa menghias kuku pada nail art keliling 

@bynuy_. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan yaitu termasuk penelitian 

deskriptif analisis. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat ini 

berlaku.  

Di dalamnya terdapat upaya-upaya mendeskripsikan mencatat, 

menganalisis serta menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini 

terjadi atau ada.15 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu data 

primer dan data sekunder. 

 

                                                             
14 Susiadi, Metode Penelitian (Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M Institit Agama 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 9. 
15 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), 11. 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari sumber 

lapangan atau tempat penelitian.16 Data primer pada penelitian ini 

diperoleh secara langsung dari owner nail art keliling @bynuy_ dan 

konsumen sebagai narasumber. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dengan cara membaca 

buku-buku, artikel, jurnal, dan sumber yang berkaitan.17 Data sekunder 

ini akan menjadi data tambahan untuk melengkapi data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan orang, benda (hidup 

atau mati), kejadian kasus-kasus, waktu atau tempat, dengan atau ciri 

yang sama.18 Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 11 orang 

yang terdiri dari 1 orang pemilik nail art keliling @bynuy_, 10 orang 

konsumen dari nail art keliling @bynuy_.   

b. Sampel  

Sampel adalah himpunan bagian atau bagian atau sebagian dari 

populasi dalam suatu penelitian pada umumnya.19 Adapun sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 11 orang terdiri atas 1 orang pemilik 

                                                             
16 Muhammad Prabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 57. 
17 Ibid. 
18 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Bandar Lampung: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat UIN Raden Intan Lampung, 2020), 44. 
19 Ibid. 
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nail art keliling @bynuy_, 10 orang konsumen dari nail art keliling 

@bynuy_.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara ialah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.20 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian, yaitu dengan cara menanyakan secara 

langsung kepada owner dan konsumen nail art keliling @bynuy_ . 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu dengan tujuan untuk memperoleh 

kelengkapan data yang diperoleh melalui dokumentasi ataupun 

catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian.  

Metode ini dipakai dengan maksud untuk mengumpulkan data-data 

yang memiliki keterkaitan secara langsung dengan objek penelitian di 

lapangan supaya bahan tersebut dapat membantu data-data yang 

lainnya. 

6. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

mengolah data dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

                                                             
20 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian cetakan Kesepuluh (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), 83. 
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a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan Data (Editing) yakni memeriksa dan mengoreksi data 

yang diperoleh, untuk menilai apakah data tersebut sudah relevan atau 

belum. 

b. Sistematisasi Data (Sistematizing) 

Sistematisasi Data (Sistematizing) ialah mengurutkan data-data 

dengan sistematis sesuai urutan masalah yang diteliti. 

c. Rekontruksi Data (Reconstructing) 

Rekontruksi Data (Reconstrucing) ialah menyusun ulang data yang 

ada dengan rapi, berurutan dan logis supaya lebih mudah untuk 

dipahami.    

7. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematika kualitatif dan data yang diperoleh dari hasil intervew atau 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara menyusun 

pola dan membuat kesimpulan, sehingga mudah untuk dipahami diri 

sendiri maupun orang lain.21 

Metode analisis ini disesuaikan dengan objek peneliti yaitu akad 

upah mengupah pada jasa pemasangan nail art keliling dalam hukum 

ekonomi syariah. Kemudian dianalisa dengan menggunakan metode 

induktif yaitu metode dengan cara menarik suatu kesimpulan dimulai dari 

                                                             
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), 335. 
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pernyataan khusus menuju pernyataan-pernyataan umum dengan 

menggunakan penalaran atau rasio.22 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini terdiri 

dari 3 bagian, yaitu : 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi penegasan judul, latar 

belakang, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat uraian yang berisi mengenai 

teori yang relevan dengan penelitian yang diteliti yaitu teori akad ijarah dalam 

jasa menghias kuku (nail art) seperti pengertian ijarah, dasar hukum ijarah, 

rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah, ujrah (upah), tanggung jawab 

ajir, berakhirnya akad ijarah, teori akad ijarah menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) dan Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI), teori menghias kuku (nail art), dan pandangan hukum 

Islam tentang nail art. 

Bab III Laporan Hasil Penelitian. Dalam bab ini berisi mengenai 

deskripsi objek penelitian yaitu tentang gambaran umum nail art @bynuy_ 

dan pelayanan jasa menghias kuku pada pemasangan nail art keliling di 

@bynuy_. 

                                                             
22 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: Sinar Baru, 1991), 6. 
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Bab IV Analisis Data. Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian 

yaitu analisis praktik jasa layanan pemasangan nail art di @bynuy_ dan 

analisis tinjauan akad ijarah terhadap jasa layanan pemasangan nail art di 

@bynuy_. Peneliti mengemukakan kajian mengenai tinjauan hukum ekonomi 

syariah teori akad ijarah terhadap jasa menghias kuku pada nail art keliling 

@bynuy_. 

Bab V Penutup. Selanjutnya bab terakhir dari pembahasan penelitian 

yaitu berisi kesimpulan yang menampilkan secara ringkas seluruh hasil 

penelitian yang berhubungan dengan masalah penelitian dan rekomendasi 

mengenai tahap-tahapan yang perlu diambil terhadap masalah yang ada dalam 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Praktik Akad 

Ijarah dan Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Mengenai Praktik Akad 

Ijarah Jasa Menghias Kuku Pada Pemasangan Nail Art Keliling @bynuy_, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Praktik akad ijarah jasa menghias kuku pada nail art keliling di 

@bynuy_ telah memenuhi beberapa unsur rukun dan syarat sahnya 

ijarah. Di mana terdapat kedua belah pihak yang berakad yaitu pemilik 

jasa dengan penyewa jasa (costumer), adanya persetujuan atau 

kerelaan antara kedua belah pihak tersebut untuk melakukan akad sewa 

jasa pemasangan nail art di @bynuy_ tersebut. Selanjutnya manfaat 

dari objek akad tersebut telah diketahui bersama antara pemilik jasa 

dengan penyewa jasa (costumer). Di mana penyewa jasa tersebut 

menginginkan tampilan kukunya menjadi lebih cantik dan menarik 

dengan berbagai motif dan hiasan-hiasan lainnya sehingga membuat 

mereka tampil lebih percaya diri, serta pemilik jasa (owner) telah 

mendapatkan upah jasanya sesuai kebutuhan costumer yang 

menggunakan jasa dengan tarif yang telah ditetapkan diawal 

perjanjian. Pada jasa nail art @bynuy_ ini tidak ditetapkan 

penambahan/perbedaan tarif upah jasa tentunya dengan alasan sebagai 

salah satu bentuk strategi owner dalam menarik minat pelanggan, dan 

tentunya sudah berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak yang 
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saling ridha, maka hal ini sudah sesuai dengan syarat sah ijarah yaitu 

berdasarkan kerelaan kedua belah pihak. 

2. Menurut Pandangan Hukum Ekonomi Syariah tentang praktik 

penetapan akad ijarah pada jasa menghias kuku di nail art @bynuy_ 

yaitu dengan diberlakukan tidak adanya penambahan/perbedaan tarif 

upah jasa pelayanannya atas dasar kerelaan kedua belah pihak yang 

berakad, hal ini sebagai salah satu bentuk strategi owner nail art 

@bynuy_ untuk menarik minat costumer dalam menggunakan jasa di 

nail art @bynuy_ tersebut. Pada praktikya, penerapan akad ijarah 

sudah sesuai dengan ketentuan ijarah berdasarkan pasal-pasal yang 

terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, yaitu sesuai 

dengan Pasal 307 ayat (1)  KHES bahwa jasa ujrah dapat berupa uang 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Kedua belah pihak yang 

berakad sudah saling ridha terhadap ketentuan yang ada pada 

pelayanan jasa nail art @bynuy_, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

praktik akad ijarah jasa menghias kuku pada nail art keliling @bynuy_ 

tidak bertentangan dengan akad ijarah dan menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. 

B. Rekomendasi 

1. Diharapkan kepada Pemilik Jasa Pemasangan Nail Art Keliling 

@bynuy_ agar penerapan ijarah sesuai syariah dapat dipahami. 

2. Diharapkan kepada seluruh costumer khususnya bagi para wanita 

muslim yang ingin melakukan pemasangan nail art agar dapat lebih 
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memahami hukum menggunakan nail art ketika sedang dalam keadaan 

suci dan hendak melaksanakan shalat. Karena pada dasarnya, 

penggunaan dari objek sewa-menyewa tersebut dapat dikatakan haram 

(non halal) apabila yang memakai tidak memahaminya sesuai dengan 

ketentuan syara‟ sehingga dilarang dalam Islam.  
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